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A. [bookmark: _Toc196458142][bookmark: _Toc198753727]Prevalensi Stunting
Stunting adalah ketika anak mengalami kekurangan nutrisi dalam jangka waktu yang lama sehingga pertumbuhan kognitif, fisik anak menjadi terganggu yang menjadi berdampak pada lainnya. Menurut kementerian Kesehatan Indonesia stunting adalah kondisi balita yang memiliki tinggi badan lebih pendek dibandingkan dengan balita seumurnya. Sedangkan menurut WHO, “stunting merupakan kondisi buruk gizi balita yang membuat tinggi badan lebih pendek dibandingkan dengan rata-rata seumurnya”. Kasus stunting dijadikan fokus utama untuk target perbaikan gizi di dunia hingga tahun 2025 sehingga kasus stunting tetap menjadi permasalahan global yang penting untuk diatasi (Asri, 2022). Dampak stunting sangat memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan anak hingga dewasa. Masa anak-anak yaitu 1000 HPK (Hari Pertama Kelahiran) yang merupakan masa emas anak mengoptimalkan kebutuhan gizi, agar anak tersebut tumbuh dan kembangnya dengan maksimal dan terhindar dari stunting (Yuwanti et al .,2021). 
Berdasarkan data dari Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, prevalensi stunting di Indonesia mengalami penurunan dari 24,4% di tahun 2021 menjadi 21,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa angka tersebut masih di atas target yang ditetapkan Badan Kesehatan Dunia (WHO), yaitu sebesar 20%. Angka prevalensi stunting menurun, namun prevalensi underweight meningkat dari 17% menjadi 17,1% dan prevalensi wasting meningkat dari 7,1% menjadi 7,7%. Upaya 


mewujudkan penurunan angka stunting di Indonesia dengan target pada tahun 2024 sebesar 14%, dengan menjadikan target penurunan prevalensi wasting dan stunting sebagai prioritas dalam rencana Pembangunan nasional yang tercatat dalam RPJMN tahun 2020-2024. 
Stunting adalah kondisi masalah gizi yang disebabkan akibat asupan gizi yang kurang akibat pemberian makanan tidak sesuai dengan kebutuhan gizi (Setiyawati et al., 2024). Stunting bisa disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dari bayi atau janin selama masa 1000 hari pertama kehidupan, hal ini dapat menyebabkan kematian janin. Untuk efek dalam waktu jangka pendek, dapat menyebabkan gangguan metabolisme lipid, protein, glukosa dan hormon, menyebabkan perkembangan otak, komposisi badan terhambat dan pertumbuhan masa tubuh (Intan et al.,2023). 
Upaya penurunan stunting tidak hanya tugas sektor kesehatan saja, namun juga harus melalui aksi multisektoral (BKKBN, 2021). Penanganan stunting memiliki fokus utama yaitu intervensi gizi khusus diberikan selama 100 HPK (Hari Pertama Kehidupan). 1000 HPK merupakan faktor penting dalam masa pertumbuhan dan perkembangan otak (Kraemer et al., 2018). Sasaran prioritas upaya dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) adalah anak usia 0-2 tahun, ibu hamil dan ibu menyusui.
Stunting pada anak sudah banyak ditemukan di setiap daerah. Selain karena negara ini negara yang sudah berkembang yang penduduknya masih banyak orang miskin, hal ini disebabkan karena kebersihan lingkungan dan stimulasi pada anak dan masih minimnya kesadaran dan pengetahuan mengenai kesehatan (Intan et al., 2023). Stunting berkaitan dengan penurunan kapasitas fisik, fungsi kondisi motorik dan mental anak, peningkatan risiko morbiditas dan mortalitas dan gangguan perkembangan anak (Nugroho et al., 2021). 
Faktor yang menyebabkan stunting ada penyebab langsung dan tidak langsung. Penyebab langsung kurangnya asupan makan dan penyakit infeksi. Riwayat gizi dahulu yang berhubungan dengan riwayat protein, karbohidrat, protein, lemak dan zat besi sangat berhubungan dengan terjadinya stunting (Sundari et al., 2016). Faktor lain penyebab stunting adalah penyebab tidak langsung yang disebabkan karena pelayanan kesehatan yang tidak memadai, faktor ekonomi, pola asuh yang tidak baik. Jika penyebab stunting terus dibiarkan, dalam jangka pendek bisa mengakibatkan perkembangan kognitif dan motorik terhambat yang dapat meningkatkan resiko penyakit menular dan mempengaruhi produktivitas ketika dewasa (Ruaida et al., 2018).
Balita yang kekurangan protein akan lebih mudah memiliki resiko 17,5 kali terkena stunting dibandingkan balita yang memiliki asupan protein yang cukup. Protein memiliki pengaruh yang penting terhadap balita karena secara umum fungsi protein untuk pembentukan komponen struktural, pertumbuhan dan pembentukan antibodi. Selain protein kurang, kekurangan konsumsi seng juga bisa menyebabkan stunting dikarenakan seng berperan dalam pertumbuhan balita, oleh karena itu seng sangat dibutuhkan masa-masa pertumbuhan balita (Azmy et al., 2018).
Tingkat kecukupan asupan zat gizi merupakan salah satu faktor langsung yang menyebabkan stunting. Terdapat berbagai jenis zat gizi yang penting untuk pertumbuhan anak yang terdiri atas zat gizi makronutrien (energi, karbohidrat lemak dan protein) dan mikronutrien (vitamin dan mineral), ketidakseimbangan asupan zat gizi makro seperti energi, protein, lemak dan karbohidrat secara berkepanjangan dapat mempengaruhi terjadinya perubahan pada jaringan massa tubuh yang akan berdampak pada pertumbuhan tinggi dan berat badan anak (Siringoringo et al., 2020).
 Pemberian Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk balita bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gizi anak, terutama bagi balita yang mengalami masalah pertumbuhan seperti stunting. PMT berfungsi mencukupi kebutuhan nutrisi sehingga dapat membantu mencapai berat badan yang sesuai dengan usia anak (Damayanti., et al). PMT biasanya berupa makanan kaya gizi atau produk sehat yang dirancang untuk mendukung pertumbuhan anak secara optimal (Sarina., et al). Pemberian makanan tambahan pada anak juga bisa dilakukan menggunakan bahan dasar pangan lokal yang bahannya sangat mudah didapatkan, seperti tempe. Oleh karena itu, untuk mendukung pelaksanaan pemberian suplementasi gizi berupa makanan tambahan bagi balita dengan syarat mutu yang disajikan pada Tabel 1.
[bookmark: _Toc198753470]Tabel 1 Syarat Mutu Zat Gizi Makanan Tambahan Balita dalam 100 g
	Kelompok
Umur
	Energi (Kkal)
	Protein (g)
	Lemak (g)
	Karbohidrat (g)

	6-59 bulan
	Minimum 400
	8-12
	10-18
	25


         Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan No.51 Tahun 2016
Upaya Untuk mengatasi masalah stunting pada balita di Indonesia, diperlukan berbagai langkah, di antaranya: mengurangi angka bayi lahir dengan berat badan rendah (BBLR), membatasi jumlah anak tidak lebih dari tiga, menerapkan pola pengasuhan yang baik pada anak laki-laki, mencegah kehamilan pada ibu di bawah usia 20 tahun, melengkapi kebutuhan imunisasi, meningkatkan tingkat pendidikan ibu, memprioritaskan pelayanan kesehatan bagi balita di pedesaan, memenuhi kebutuhan tablet Fe untuk ibu hamil, serta memperbaiki status gizi remaja agar pertumbuhan tinggi badan optimal (Simbolon et al., 2019).
Empat pilar gizi seimbang meliputi konsumsi beragam jenis makanan, penerapan kebiasaan hidup bersih dan sehat, rutin melakukan aktivitas fisik, serta memantau berat badan secara berkala untuk menjaga berat badan tetap normal (Indawati, E, et al., 2021).
B. [bookmark: _Toc196458143][bookmark: _Toc198753728]Pengembangan Brownies
Brownies tempe merupakan pengembangan produk yang berasal dari protein nabati yang mengandung zat gizi protein dan energi yang baik untuk pertumbuhan balita (Tarigan P.A, 2020). Pembahasan mengenai bahan pangan Brownies Tempe sebagai berikut:
1. Komposisi Brownies Tempe
a. Tempe
Bahan makanan yang memiliki kandungan protein yang banyak ditemukan di Indonesia dan harganya cukup terjangkau adalah tempe. Tempe merupakan hasil fermentasi dari kacang kedelai yang menggunakan jamur Rhizopus Oryzae. Tempe dibuat secara tradisional dan salah satu sumber protein nabati. Tempe mengandung zat gizi yang diperlukan tubuh yaitu zat gizi makro dan zat gizi mikro. (Setyani, et al., 2023).
Pada kasus balita stunting, faktor yang mempengaruhi adalah kebutuhan zat gizi baik zat gizi makro maupun zat gizi mikro. Intervensi dengan menggunakan tempe sebagai protein nabati dapat menjadi alternatif untuk mencegah terjadinya stunting. Diharapkan setelah mengkonsumsi tempe, ada peningkatan asupan protein dan energi setiap hari. Salah satu inovasi tempe dengan menjadikan sebagai kudapan atau snack. (Setyani et al .,2023). Dalam produk brownies ini  tempe dijadikan sebagai pengganti tepung terigu. Manfaat tempe sebagai sumber isoflavon menurut pendapat Nuriyah (2025) sebagai berikut: 
1) Tempe merupakan pangan fungsional yang berpotensi meningkatkan kesehatan global karena mengandung isoflavon aglikon, seperti daidzein dan genistein, yang bersifat antioksidan.
2) Tempe merupakan pangan fungsional kaya nutrisi dan isoflavon aglikon yang bermanfaat bagi kesehatan, seperti mendukung pencernaan, sirkulasi, dan pernapasan, serta memiliki aktivitas antioksidan tinggi dari proses fermentasi.
3) Tempe menunjukkan potensi besar untuk dikembangkan sebagai pangan fungsional global dengan memanfaatkan bahan baku alternatif seperti koro hitam dan koro kratok yang tetap memberikan kandungan isoflavon signifikan.
[bookmark: _Toc198753471]        Tabel 2 Kandungan zat gizi tempe
	Zat gizi
	Jumlah

	Energi (kkal)
	201

	Protein (g)
	20,8

	Lemak (g)
	8,8


       Sumber :TKPI 2020


b. Telur
Telur adalah bahan pangan yang memiliki kandungan nutrisi lengkap yang mendukung pertumbuhan makhluk hidup, sebagai sumber protein hewani yang ekonomis dan mudah didapatkan, telur sering dikonsumsi dan dijadikan lauk pauk oleh banyak orang (Rahayu & Cyrilla, 2019). Telur merupakan salah satu produk hasil ternak selain susu dan daging. Telur merupakan salah satu protein hewani yang memiliki rasa enak dan bergizi sehingga disukai oleh kalangan semua masyarakat (Wijayanti, 2023). Putih telur mengandung berbagai zat gizi seperti: vitamin B2, B16, B12, protein dan selenium. Sedangkan kuning telur mengandung kalori, lemak, kolesterol dan berbagai jenis mineral. Dalam 100 gram telur ayam memiliki kandungan energi 154 kkal, protein 12,4 gram, lemak 10,8 gram, karbohidrat 0,7 gram dan zat besi 3 mg (TKPI 2020).
c. Gula pasir 
Gula (sukrosa) adalah jenis karbohidrat yang digunakan sebagai pemanis. Gula pasir berasal dari air tebu yang mengalami proses pengkristalan dan kemudian menjadi butiran yang kasar (Hakim, 2017). Gula jenis karbohidrat sederhana yang menjadi sumber energi dan komoditi perdagangan utama. Gula pasir memiliki rasa manis dan aroma yang harum ketika sudah diolah menjadi karamel. 
Gula pasir mampu menambah energi di dalam tubuh karena memiliki kandungan karbohidrat. Selain itu, gula pasir dijadikan untuk pemanis makanan atau minuman, sebagai penyedap dan pengawet makanan seperti selai dan manisan. Menurut Kementrian Kesehatan RI (Kemenkes) konsumsi gula pasir juga harus diperhatikan dimana setiap hari konsumsi yaitu maksimal 50 gram (4 sendok makan) agar terhindar dari penyakit diabetes melitus.
d. Margarin 
Lemak merupakan salah satu komponen penting dalam pembuatan brownies. Lemak yang biasanya digunakan untuk pembuatan brownies adalah mentega (butter) dan margarin. Penambahan mentega pada produk makanan untuk memberikan rasa gurih, melembutkan dan membuat produk menjadi empuk dan tidak keras. 
e. Coklat bubuk
Kakao mengandung antioksidan fenolik dan memiliki kandungan flavonoid yang melimpah. Salah satu proses yang menyebabkan penurunan kandungan polifenol dalam kakao adalah fermentasi. Meskipun kakao kaya akan flavonoid yang memiliki manfaat kesehatan, proses produksi cokelat akan mengurangi kandungan polifenol. Namun demikian, ada potensi untuk mengembangkan produk coklat dengan kandungan flavonoid yang lebih tinggi sebagai makanan fungsional, dengan dukungan dari klaim kesehatan yang sudah disetujui oleh otoritas keamanan pangan (Veronika et al., 2023).
f. Susu bubuk putih
Susu putih bubuk adalah produk susu yang telah mengalami proses pengeringan sehingga berbentuk bubuk. Susu bubuk terdapat 3 macam yaitu susu bubuk berlemak (full cream powder) yang berasal dari susu kental atau skim memiliki kadar lemak 26% dan kadar air maksimum 5%, susu rendah lemak (low-fat powder) dimana Sebagian lemaknya telah dipisahkan dengan kadar lemak antara 1,5% hingga 26%  dan susu tanpa lemak (skim powder) dengan kadar lemak kurang dari 1,5% dan kadar air maksimum 5%. Susu putih bubuk memiliki beberapa manfaat utama yaitu praktis dalam penggunaan, memudahkan dalam penyimpanan dan memiliki kandungan nutrisi yang mirip dengan susu cair seperti protein, kalsium dan vitamin D (Utami, 2009).
C. [bookmark: _Toc196458144][bookmark: _Toc198753729] Label produk dan kemasan
Pemberian label pangan produk bertujuan untuk memberikan informasi yang benar dan jelas kepada masyarakat tentang setiap produk pangan olahan yang dikemas sebelum membeli atau mengonsumsi pangan olahan. Label Pangan Olahan yang selanjutnya disebut Label adalah setiap keterangan mengenai Pangan Olahan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada produk olahan, 
Kemasan merupakan salah satu proses untuk membungkus suatu produk yang bertujuan untuk mengurangi terjadinya kerusakan terhadap produk pangan. Kemasan juga berfungsi untuk menempatkan produk-produk yang digunakan untuk penyimpanan/distribusi. Maka dari itu pengemasan dan penyimpanan tidak dapat dipisahkan, hal ini selalu berhubungan dengan pemanfaatan dan kegunaan produk pangan (Khodijah, 2023)
Kemasan bisa memberikan perlindungan dengan baik terhadap cuaca, cahaya, perubahan suhu, bakteri, serangga, kotoran, jatuh, dll. Secara umum, kemasan dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis utama. Pertama, kemasan alami, yaitu kemasan yang disediakan langsung oleh alam. Produk dengan kemasan ini secara alami sudah terlindungi, seperti klobot jagung, kulit buah, sabut dan tempurung kelapa, kulit kacang, kulit telur, dan bahan pangan serupa lainnya. Kedua, kemasan tradisional, yang merupakan hasil buatan manusia untuk membungkus atau melindungi produk agar lebih tahan lama dan mudah diangkut atau didistribusikan. Contoh kemasan tradisional meliputi papan kayu, karung goni, kain, kulit kayu, daun pisang, pelepah, dan koran bekas. Ketiga, kemasan modern, yang dirancang untuk produksi massal dan memberikan kemudahan dalam penggunaannya. Contohnya adalah kemasan berbahan kertas, plastik, logam, fiber, dan sejenisnya (Sulaiman I, 2021).
Fungsi kemasan yang pertama: sebagai wadah produk dimana melindungi pangan dari lingkungannya. 
Aspek-aspek yang terlingkup dalam fungsi kemasan sebagai wadah produk adalah:
1. Kemasan memberi bentuk dan ukuran produk
2. Kemasan berfungsi menguatkan dan memberi daya tahan selama transportasi
3. Kemasan berfungsi memberi ketahanan produk
4. Kemasan berfungsi memberi ketahanan terhadap serangga
5. Kemampuan kemasan menyesuaikan dengan sifat produk pangan
Fungsi kemasan yang kedua: Sebagai pelindung. Aspek yang terlingkup dalam fungsi kemasan memberi perlindungan dapat diuraikan lebih spesifik sebagai berikut:
1. Kemasan memberikan fungsi perlindungan terhadap benturan fisik seperti, goyangan
2. Memberi perlindungan dari debu dan hujan
3. Memberi perlindungan efek dari lingkungan, seperti oksigen, suhu, kelembapan, uap dan cahaya ultraviolet.
4. Memberi perlindungan atas serangga, tikus dan perlindungan terhadap mikroba
Fungsi kemasan yang ketiga: Memberikan kenyamanan, dalam artian kemasan memainkan produk yang digunakan lebih mudah dan praktis dan fungsi kemasan yang keempat: Memberi ukuran yang sesuai berfungsi menyesuaikan menjadi ukuran dan bentuk yang mudah digunakan dan diinginkan konsumen. 
Kemasan plastik saat ini mendominasi industri makanan di Indonesia, mengambil alih penggunaan kemasan tradisional dan kemasan alami. Hal ini disebabkan karena kelebihan dari kemasan plastik yaitu ringan, fleksibel, kuat, multifungsi, tidak berkarat, dapat diberi warna, bersifat termoplastik (heat seal) dan harganya yang murah.
Akan tetapi, kemasan plastik memiliki kelemahan yaitu karena adanya zat monomer dan molekul kecil dari plastik yang akan bermigrasi ke dalam bahan pangan yang dikemas.
D. [bookmark: _Toc196458145][bookmark: _Toc198753730]Pemasaran
Pemasaran produk adalah suatu rangkaian kegiatan yang melibatkan perencanaan (penjadwalan), koordinasi, pelaksanaan, dan pengendalian pengembangan produk serta promosi. Dengan demikian, pemasaran produk tidak hanya berfokus pada proses distribusi barang ke konsumen, tetapi juga mencakup strategi untuk menciptakan nilai tambah bagi produk, membangun kesadaran merek, dan mempertahankan kepuasan pelanggan (Yuliana., 2021).
Menurut Wijayanti, Mirna (2023) elemen yang dapat digunakan dalam perencanaan pemasaran ada empat:
1. Produk 
2. Elemen harga (price)
3. Elemen promosi
4. Elemen saluran distribusi
E. [bookmark: _Toc196458146][bookmark: _Toc198753731]Analisis Finansial 
1. Harga Pokok Produksi (HPP) 
Harga pokok produksi adalah jumlah biaya yang dikeluarkan pada saat memproduksi bahan baku menjadi produk jadi. Perhitungan yang benar dengan menentukan harga pokok penjualan yang benar, menentukkan harga jual yang benar, dan menghasilkan keuntungan yang sesuai dengan harapan (Purwanto, 2020).
Harga pokok penjualan adalah biaya pokok dari produk yang telah terjual selama periode tertentu. Nilainya dihitung dengan menambahkan harga pokok produksi dan persediaan awal produk jadi, lalu mengurangi persediaan akhir produk jadi (Rahmawati, 2020). 
Perhitungan Harga Pokok Produksi adalah: 
Harga Pokok Produksi = 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖.

2. Harga jual 
Harga jual adalah beban yang diadakan oleh pembeli dalam wujud materi hal ini bisa diartikan uang agar bisa menukarkannya dengan sebuah produk. Disisi lain bagi seorang penjual, harga jual tercipta dari nilai yang didapatkan dari sebuah mekanisme pembuatan atau penyediaan suatu barang atau jasa kepada seorang pembeli (Bagusta et al., 2024).
Pendapat tentang suatu harga, yaitu sebagai salah satu elemen dari bauran pemasaran yang berperan penting dalam rangka penciptaan strategi yang kompetitif (Korda & Belagevac, 2004). Perhitungan Harga Jual (Halim et al., 2017):
Harga Jual = HPP + (HPP  Mark up %).


3. Pendapatan 
Pendapatan adalah arus masuk atau penyelesaian (atau kombinasi keduanya) dari pengiriman atau produksi barang, memberikan jasa atau melakukan aktivitas utama .Pendapatan bisa diinterpretasikan sebagai peningkatan atau penurunan aset dalam periode tertentu yang diperoleh dari investasi, bisnis, pemberian jasa, atau kegiatan lainnya yang bertujuan untuk memperoleh profit atau laba (Bagusta et al .,2024).  Rumus total pendapatan adalah: 
TR = P  Q

Keterangan: TR: Total pendapatan P : Harga Produk Q : Total penjualan (Soekawarti., 2006).
4. Keuntungan 
Keuntungan (profit) merupakan keuntungan yang didapatkan oleh pengusaha sebagai bentuk imbalan atas risiko yang mereka tanggung dalam mengintegrasikan sumber daya manusia, teknologi, dan informasi untuk menghasilkan serta memasarkan produk dan layanan yang diinginkan oleh konsumen dan memenuhi kebutuhan mereka (Umam, 2017). Profit atau laba, dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu laba usaha (business profit) dan laba ekonomi (economic profit). Laba usaha adalah pendapatan bersih yang diperoleh dari penjualan setelah dikurangi biaya, sedangkan laba ekonomi adalah pendapatan setelah dikurangi biaya uang (baik nominal maupun implisit). Rumus Keuntungan adalah: 𝜋 = TR – TC Keterangan: 𝜋 : Keuntungan TR: Total pendapatan TC: Total biaya (Soekawarti, 2022).
5. Break Even Point (BEP) 
Break-Even Point (BEP) atau Titik Impas suatu level penjualan di mana pendapatan total sama dengan biaya total, sehingga perusahaan tidak mengalami keuntungan maupun kerugian. Pada titik ini, laba bersih sama dengan nol. Analisis BEP adalah alat yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa cepat suatu produk atau proyek dapat mencapai titik impas dan mulai menghasilkan keuntungan (Maruta, 2018). Persentase minimal BEP produksi dan BEP harga mencapai 20-30% menunjukkan kelayakan dan potensi keuntungan yang lebih baik (Alnasser et al, 2014). 
Tujuan analisis titik impas adalah untuk mengetahui tingkat aktivitas dimana pendapatan hasil penjualan sama dengan jumlah semua biaya variabel dan biaya tetapnya. Apabila suatu perusahaan hanya mempunyai biaya variabel saja(Maruta, 2018). Rumus Break Even Point yaitu: 
a. BEP Produksi = 
b. BEP Harga = 
6. Revenue Cost Ratio (R/C) 
Revenue atau penerimaan adalah seluruh pendapatan yang diterima dari hasil penjualan barang pada tingkat harga tertentu. Setelah produsen menghasilkan output dari setiap kegiatan produksi yang dilakukan maka output tersebut akan dijual pada konsumen, produsen akan memperoleh penerimaan dari setiap output yang dijual. Penerimaan yang diterima oleh produsen sebagian digunakan untuk membayar biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi (Pracoyo, 2006). Rumus Revenue/ Cost Ratio (R/C) adalah:
(R/C)= 

7. Penyusutan 
lAT Ikatan Akuntan Indonesia (1994) menyatakan bahwa penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung. Aktiva yang dapat disusutkan adalah aktiva yang
a. Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode akuntansi.
b. Memiliki suatu masa manfaat yang terbatas.
c. Ditahan oleh suatu perusahaan untuk digunakan dalam produksi atau memasok barang dan jasa, untuk disewakan, atau untuk tujuan administrasi. 
Aset yang dapat disusutkan sering kali merupakan bagian penting dari aset perusahaan. Oleh karena itu, penyusutan dapat sangat mempengaruhi penentuan dan penyajian posisi keuangan serta hasil usaha perusahaan. Ada dua pandangan mengenai penyusutan aset. Pandangan pertama menyatakan bahwa jika nilai aset meningkat melebihi jumlah tercatat dalam laporan keuangan, maka penyusutan tidak perlu dilakukan. Pandangan kedua berpendapat bahwa penyusutan harus dilakukan setiap periode akuntansi berdasarkan jumlah yang dapat disusutkan, tanpa memperhitungkan peningkatan nilai jual kembali aset.
8. Markup 
Markup adalah selisih antara harga jual suatu produk atau jasa dan harga pokoknya. Selisih ini biasanya dinyatakan sebagai persentase dari biaya yang dapat diperhitungkan. Metode markup dalam menentukan harga jual adalah dengan menghitung total biaya produksi atau harga beli dan kemudian menambahkan markup yang diinginkan (Darmawan, 2023). 
Markup biasanya dihitung dalam bentuk persentase, seperti 30% hingga 50%. Persentase markup yang digunakan tergantung pada faktor-faktor seperti persaingan pasar, biaya produksi, dan tingkat permintaan konsumen. Semakin tinggi biaya produksi dan semakin banyak persaingan di pasar, maka persentase markup yang digunakan akan semakin rendah .Jika markup yang ditetapkan terlalu tinggi, maka harga jual produk atau jasa akan menjadi terlalu mahal, sehingga konsumen akan cenderung mencari alternatif yang lebih murah. Oleh karena itu, penjual harus cermat dalam menentukan markup yang tepat untuk memperoleh keuntungan optimal tanpa mengurangi daya tarik produk atau jasa yang ditawarkan. Dalam bisnis, markup dapat dianggap sebagai salah satu indikator keuntungan. Semakin tinggi markup yang digunakan, maka semakin besar keuntungan yang dihasilkan (Darmawan, 2023).

9. Payback 
Metode payback period (PP) adalah suatu periode yang diperlukan untuk dapat menutup kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan proceeds aliran kas netto (net cash flow), atau total arus kas bersih dalam periode tertentu sama dengan pengeluaran investasi di awal periode. Jika arus kas bersih (proceeds) setiap tahun sama jumlahnya, maka periode pengembalian (payback period) dari suatu investasi dapat dihitung dengan membagi jumlah total investasi dengan arus kas tahunan tersebut (Utari et al., 2016).
F. [bookmark: _Toc196458147][bookmark: _Toc198753732]Analisis SWOT
Analisis SWOT merupakan alat manajemen strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strenght), Kelemahan (Weakness), Peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) yang berkaitan dengan peluang bisnis (Setiawan et al., 2024). Analisis SWOT membantu kita memahami lebih dalam tentang identitas dan potendunsi diri, sambil mempertimbangkan pengaruh lingkungan sosial di sekitar. Dengan mengenali kondisi sosial, kita dapat mengidentifikasi berbagai peluang yang ada dalam diri. Analisis SWOT merupakan metode perencanaan strategis yang bertujuan untuk mengamati serta mengevaluasi faktor eksternal dan internal dalam konteks pencapaian tujuan bisnis tertentu (Rangkuti, 2015).
Penjelasan tentang analisis SWOT menurut David (2021) yaitu:
1. Strength (Kekuatan)
Kekuatan mencakup sumber daya, kemampuan, semua aset dan kemampuan yang bisa memberikan perusahaan keunggulan kompetitif dalam industri. Contohnya berupa tim manajemen berkualitas, merek yang kuat dan teknologi canggih.
2. Kelemahan (Weakness)
Faktor-faktor internal yang bisa menghambat kemampuan perusahaan, termasuk proses internal yang tidak efisien, inovasi yang kurang dan keterbatasan sumber daya. 
3. Peluang (Opportunities)
Faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk keuntungan. Meliputi perkembangan teknologi baru, perubahan tren pasar serta prospek perluasan jangkauan pasar.
4. Ancaman (Threats)
Faktor-faktor eksternal yang dapat mengancam kesuksesan Perusahaan. Meliputi berupa persaingan yang kuat, pergantian peraturan yang berimbas buruk dan perubahan kecenderungan pembeli.
Setelah identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman telah dijalani, perusahaan dapat menggunakan wawasan itu untuk menetapkan strategi yang sesuai. Strategi bisa meliputi kekuatan internal untuk mengejar peluang eksternal dan mengatasi ancaman yang ada. Maka dari itu, analisis SWOT adalah sarana penting dalam memfasilitasi pengambilan keputusan strategis. 
Menurut Yuliar Daniarti (2018) dalam menyusun strategi menggunakan analisis SWOT terdapat 2 faktor sebagai berikut:
1. Faktor Internal
Faktor internal faktor yang berasal dari dalam perusahaan, terdapat dua komponen yaitu kekuatan dan kelemahan. Berikut ini faktor internal yang mempengaruhi analisis SWOT, berikut: 
a. Sumber daya manusia yang terdapat di Perusahaan
b. Finansial dan keuangan yang dimiliki oleh Perusahaan
c. Kelebihan atau kelemahan yang dimiliki oleh internal Perusahaan
d. Pengalaman yang sebelumnya dimiliki oleh Perusahaan 
2. Faktor Eksternal
Penelitian yang tidak secara langsung, termasuk peluang dan ancaman. Faktor eksternal yang mempengaruhi analisis SWOT sebagai berikut:
a. Trend
b. Budaya ideologi, perekonomian dan sosial politik
c. Peraturan pemerintah
d. Sumber permodalan
e. Perkembangan teknologi
f. Lingkungan perusahaan
g. Peristiwa yang terjadi
G. [bookmark: _Toc196458148][bookmark: _Toc198753733]Mutu Organoleptik
Mutu organoleptik merujuk pada evaluasi kualitas suatu produk pangan berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh panca indera manusia, seperti penglihatan, penciuman, peraba, pengecap, dan pendengaran. Proses ini mencakup penilaian atribut sensori seperti penampilan, tekstur, rasa, warna, aroma dan keseluruhan pengalaman makanan yang dirasakan (Helzi, 2020). 
1. Penampilan: mengacu pada aspek visual dan fisik suatu produk yang bisa diamati, disentuh, atau dialami langsung oleh konsumen. Penampilan produk meliputi berbagai unsur yang membentuk kesan awal serta mempengaruhi pandangan konsumen terhadap produk tersebut
2. Rasa: Merupakan perpaduan sensasi pengecapan, aroma, dan rangsangan trigeminal (stimulus pada reseptor di mulut dan hidung) yang dirasakan oleh konsumen saat menikmati makanan.
3. Aroma: Kesan yang dihasilkan oleh bau makanan yang terdeteksi melalui indra penciuman, memberikan daya tarik yang mempengaruhi preferensi konsumen.
4. Tekstur: Persepsi fisik yang dialami melalui perabaan lidah dan mulut, meliputi atribut seperti kekerasan, kelembutan, dan elastisitas produk.
5. Warna: Penampilan visual yang ditangkap oleh mata, yang dapat membentuk kesan awal konsumen terhadap kualitas dan daya tarik produk tersebut.
Menurut Meutia (2020), mutu organoleptik memiliki peran penting karena berpengaruh langsung pada kepuasan dan preferensi konsumen terhadap produk makanan. Produk dengan kualitas organoleptik yang baik lebih cenderung diminati oleh konsumen, yang pada akhirnya mendukung kesuksesan pemasaran produk tersebut. Dalam industri pangan, evaluasi organoleptik secara luas digunakan untuk mengembangkan, menguji, dan memastikan kualitas produk sebelum diluncurkan ke pasar.
H. [bookmark: _Toc196458149][bookmark: _Toc198753734]Kepuasan Konsumen
Kepuasan konsumen adalah perasaan positif yang dialami konsumen mengenai produk atau layanan yang mereka beli dari suatu perusahaan atau organisasi. Hal ini melibatkan kecocokan antara harapan pelanggan dan pengalaman yang mereka dapatkan dari produk atau layanan yang ditawarkan. Kepuasan konsumen tercapai ketika produk atau layanan memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi konsumen. Dengan memenuhi kebutuhan konsumen dalam berbagai aspek, perusahaan dapat meraih berbagai keuntungan. (Wardhana et al., 2022).  Kepuasan konsumen salah satu indikator penting dari keberhasilan perusahaan dalam memenuhi nilai dan kualitas yang diharapkan oleh pasar (Praestuti, 2020).
Untuk mencapai kepuasan pelanggan, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan. Menurut Tjiptono (2020), faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan antara lain sebagai berikut:
1. Tangibles (bukti fisik), yaitu fasilitas fisik, peralatan yang digunakan, serta representasi fisik produk atau jasa.
2. Reliability (keandalan) yang merujuk pada kemampuan untuk menyediakan produk atau jasa yang dijanjikan dengan tepat dan dapat dipercaya.
3. Responsiveness (ketanggapan), yaitu kemampuan untuk memberikan bantuan kepada pelanggan dengan memberikan produk atau jasa dengan cepat.
4. Empathy (empati), yaitu mencakup perhatian dan kepedulian terhadap pelanggan, serta memberikan perhatian pribadi kepada mereka.


